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ABSTRAK

Cahyaningrum, Ira Yoshita. 2023. Miskonsepsi Matematika Siswa
Ditinjau dari Tipe Kepribadian Dominance, Influence, Steady,
Compliance (DISC) Pada Materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel.
Pembimbing: Dr. Yayan Eryk Setiawan, M. Pd dan Dr. Surya Sari
Faradiba, S. Si, M. Pd

Kata kunci: Miskonsepsisiswa, Tipe Kepribadian Dominance Influence
Steady Compliance, Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Matematika merupakan bidang studi yang kaya tentang konsep.
Namun, kurangnya pemahaman konsep akan menjadi penghambat bagi
siswa dalam mengembangkan kreativitas, dan keterampilan penyelesaian
masalah matematika Salah satu bidang kajian matematika yang sering
dirasa sulit, dan mengalami banyak miskonsepsi adalah materi
pertidaksamaan linear satu variabel. Miskonsepsi juga dapat terjadi pada
siswa lantaran adanya pengalaman belajar siswa di kelas sebelumnya.
Penyebab faktor internal lebih mendominasi yaitu siswa kurang dalam
penguasaan konsep, pengetahuan awal siswa kurang, dan siswa kurang
percaya diri. Miskonsepsi yang berkelanjutan akan menimbulkan dampak
yang buruk bagi siswa. Sehingga dibutuhkan penelitian untuk mengatasi
masalah miskonsepsi siswa. Mendeskripsikan miskonsepsi siswa dalam
menyelesaikan pertidaksamaan linear satu variabel ditinjau dari tipe
kepribadian = Dominance, Influence, Steady, Compliance (DISC).
Berdasarkan penelitian yang telah dilangsungkan oleh beberapa peneliti
terkait miskonsepsisiswa, belum ada penelitian mengenai miskonsepsi
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel yang ditinjau dari tipe
kepribadian DISC. Hal ini menyebabkan dirancang suatu penelitian ini
akan mengkaji miskonsepsi siswa mengerjakan soal pertidaksamaan linear
satu variabel yang ditinjau atau didasarkan pada tipe kepribadian yang
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai ada atau tidaknya
miskonsepsi yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan soal
pertidaksamaan linear satu variabel dilihat dari tipe kepribadian DISC.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif, karena peneliti bertujuan untuk mendeskripsikan
suatu fenomena yang diteliti secara sistematis, faktual, dan akurat yaitu
miskonsepsi siswa dalam menyelesaikan soal pertidaksamaan linear
satuvariabelditinjaudaritipekepribadian DISC (Dominance, Influence,
Steady, Compliance). Sebanyak4siswa kelas VIII di SMP Negeri 40
Surabaya menjadi subyek dalam penelitian ini. Pengumpulan data
diperolen melalui angket tipe kepribadian dominance influence steady
compliance (DISC), tes kemampuan matematika, dan transkrip hasil
wawancara dengan subyek. Analisis data yang digunakan dengan
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menggolongkan tipe kepribadian siswa dan menggolongkan sesuai jenis
miskonsepsi siswa serta mengodekan kata-kata yang menunjukkan
miskonsepsi siswa. Adapun data yang dianalisis dalam penelitian ini antara
lain data hasil angket tipe kepribadian DISC (Dominance, Influence,
Steady, Compliance), data hasil soal tes tulis, dan data hasil wawancara.
Penelitian ini menggunakan triangulasi metode yakni membandingkan dan
memeriksa ulang keabsahan data melalui berbagai cara ketika kegiatan
meneliti berlangsung. Metode yang dibandingkan yaitu metode angket,
metode tes, dan metode wawancara
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Penelitian miskonsepsi siswa ini terbatas pada materi
pertidaksamaan linear satu variabel berdasarkan tipe kepribadian
dominance 1 siswa menunjukkan miskonsepsi teoritik dan korelasional.
Tipe influence dari 1 siswa menunjukkan miskonsepsi teoritik. Untuk
tipe steady ada 1 siswa terdapat miskonsepsi teoritik Dan compliance
satu siswa tersebut mengalami miskonsepsi secara klasifikasi.

Miskonsepsi secara teoritik yang terjadi karena siswa salah
dalam memahami konsep dan keliru dalam menyajikan konsep dalam
bentuk lain atau simbol matematika. Jenis miskonsepsi klasifikasi pada
siswa terdapat kesalahan dalam menentukan himpunan penyelesaian
pertidaksamaan  linear satu  variabel, sedangkan miskonsepsi
korelasional ~ menunjukkan  siswa salah  penerapan  materi
pertidaksamaan linear satu variabel dengan materi matematika lainnya.

Penelitian ini memberikan kontribusi pada miskonsepsi siswa
tentang materi pertidaksamaan linear satu variabel. Manfaat dari
penelitan ini dapat digunakan guru atau dosen sebagai bahan dalam
memperbaiki pembelajaran Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya
adalah untuk guru atau dosen lebih mengedepankan pemahaman konsep
terutama materi prasyarat dan adanya penugasan khususnya soal cerita
pertidaksamaan linear satu variabel.

Ira Yoshita Cahyaningrum
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ABSTRACT

Cahyaningrum, Ira Yoshita. 2023. Students' Mathematical Misconceptions in
View of Dominance, Influence, Steady, Compliance (DISC) Personality Types in
One Variable Linear Inequality Material.

Advisor: Dr. Yayan Eryk Setiawan, M.Pd and Dr. Surya Sari Faradiba, S. Si, M.
Pd

Keywords: Student Misconceptions, Personality Type Dominance Influence
Steady Compliance, One Variable Linear Inequality

Mathematics is a field of study rich in concepts. However, a lack of
conceptual knowledge will stymie students' ability to develop creativity and
numerical problem-solving skills. The content of one-variable linear inequalities
Is one area of mathematics study that is frequently regarded difficult and has
numerous misconceptions. Misconceptions can also arise in students as a result of
earlier learning experiences. Internal factors are more prevalent, particularly
students' lack of conceptual mastery, students' prior knowledge, and students' lack
of self-confidence. Misconceptions will continue to have a negative impact on
students. As a result, more research is required to address the issue of student
misconceptions. Describe the misconceptions that students have when solving
one-variable linear inequalities in terms of Dominance, Influence, Steady,
Compliance (DISC) personality types. According to study on student
misconceptions conducted by numerous scholars, there has been no research on
the misconception of one-variable linear equations and inequalities in terms of
DISC personality types. This prompted the creation of this study to investigate
students' misconceptions in solving one-variable linear inequalities problems that
were reviewed or based on personality types, with the goal of providing an
overview of whether or not there were misconceptions experienced by students in
solving one-variable linear inequalities problems as seen through the DISC
personality type.

The researcher used descriptive research in this study because she wants to
describe a phenomenon that is studied systematically, factually, and accurately,
namely students’ misconceptions in solving one-variable linear inequalities in
terms of the DISC personality type (Dominance, Influence, Steady, Compliance).
This study included four class VIII students from SMP Negeri 40 Surabaya. A
dominant influence steady compliance (DISC) personality type assessment, math
ability tests, and transcripts of conversations with respondents were used to collect
data. Data analysis was used by categorizing students' personality types,
categorizing student misconceptions, and coding the terms that reveal student
misconceptions. This study examined data from the DISC personality type
questionnaire (Dominance, Influence, Stability, and Compliance), written test
results, and interview data. When doing research, this study employs the
triangulation approach, which involves comparing and re-checking the validity of
the data in a variety of methods. The approaches under consideration include the
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questionnaire method, the test method, and the interview method.

This investigation on student misconceptions is limited to one variable linear
inequalities based on the dominant personality type 1. Students exhibit theoretical
and correlational errors. One student's influence demonstrates a theoretical
misunderstanding. One student in the stable type has a theoretical misconception,
while one student in compliance has a classification misconception.

Theoretical misunderstandings can arise as a result of students misinterpreting
notions and misrepresenting them in different forms or mathematical symbols. A
classification misconception in students occurs when there is an error in
determining the set of solutions for one-variable linear inequalities, whereas a
correlational misconception occurs when students misapply material one-variable
linear inequalities with other mathematical material.

This study contributes to students' misunderstandings of one-variable linear
inequalities. The findings of this study can be used as teaching material by
instructors or lecturers. Teachers or lecturers should highlight understanding of
concepts, notably necessary material and assignments, especially story problems
of one-variable linear inequalities, as recommendations for future research.

Ira Yoshita Cahyaningrum
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BAB | . PENDAHULUAN

1.1. Konteks Penelitian

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang penuh
konsep. Dalam memecahkan masalah matematika, siswa dituntut untuk
memahami konsep yang terkait dengan masalah yang dihadapi.
Pemahaman konsep menjadi kemampuan terpenting yang dibutuhkan
siswa dalam memecahkan masalah matematika (Radiusman et al., 2020).
Dengan memiliki pemahaman suatu konsep matematika maka
kemampuan matematis pertama yang diperlukan agar nantinya dapat
mencapai keberhasilan pada sasaran belajar mengajar (Turmuzi et al.,
2021). Untuk memiliki pemahaman konsep yaitu suatu kecakapan atau
mahir dalam pelajaran matematika yang diharapkan dapat memperoleh
ketercapaian belajar matematika dengan menunjukkan bagaimana
memahami konsep yang dipelajarinya, menunjukkan kejelasan dan cara
membuat konsep atau algoritma secara tepat, akurat, efektif dalam
pemecahan masalah (Mulyono & Hapizah, 2018).

Upaya memahami konsep matematika merupakan awal dari suatu
tujuan dalam belajar matematika (Nasution & Hafizah, 2020).
Sedangkan, memahami konsep  matematika itu sendiri adalah
kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa ketika pembelajaran
matematika berlangsung. Dengan memahami konsep, siswa mudah
memahami sebuah konsep dari hal-hal yang merupakan substansi dari

pelajaran (Febriani et al., 2019). Badan Nasional Standar Pendidikan
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(BNSP) tahun 2006 berisi tentang indikator tentang pemahaman konsep
yaitu: 1) Membuat pernyataan ulang tentang konsep. 2)
Pengelompokkan objek berdasarkan sifat yang sudah terkategori
(menurut konsepnya). 3) Adanya pemberian contoh dan non-contoh dari
konsep. 4) Penyajian secara representasi matematis tentang konsep. 5)
Pengembangan ketentuan yang diperlukan atau ketentuan yang cukup
menyatakan konsep. 6) Penggunaan, pemanfaatan, dan pemilihan
prosedur atau operasi tertentu. 7) Pengaplikasian konsep atau algoritma
pemecahan masalah. Namun, kurangnya pemahaman konsep akan
menjadi penghambat bagi siswa dalam mengembangkan kreativitas, dan
keterampilan penyelesaian masalah matematika (Rochmad et al., 2018).

Matematika merupakan bidang studi yang kaya tentang konsep
sehingga dapat memunculkan ruang Yyang dapat menimbulkan
kesalahpahaman (Tracht, 2011). Kesalahpahaman atau miskonsepsi
menurut Makhubele (2012) bahwa miskonsepsi berangkat dari dua hal,
yakni hal pertama adalah penyampaian konsep atau ide oleh guru belum
dipahami oleh siswa dengan benar, dan yang kedua, pengetahuan awal
siswa akan suatu konsep sebelum belajar tentang konsep tersebut.
Miskonsepsi yang berkelanjutan akan menimbulkan dampak yang buruk
bagi siswa (Ismail & Imawan, 2021; Nugraha et al., 2021). Miskonsepsi
juga dapat terjadi pada siswa lantaran adanya pengalaman belajar siswa
di kelas sebelumnya, antara lain tuntutan guru untuk menghubungkan

setiap konsep yang akhirnya membuat siswa cenderung menghafal
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konsep dan tidak lengkapnya informasi yang diterima siswa (Muliani,
2019). Hal ini merupakan salah satu penyebab peran guru sangat penting
dalam mengenali miskonsepsi, penyebab terjadinya miskonsepsi, serta
langsung dapat dilakukan perbaikan pemahaman konsep pada siswa
(Almog & llany, 2012). Kesalahpahaman atau dengan kata lain
Miskonsepsi dapat timbul pada setiap pembelajaran sekolah, terutama
pada cabang ilmu yang penuh konsep seperti, matematika. Sudah
menjadi rahasia umum bahwa siswa dari semua tingkatan kelas memiliki
miskonsepsi mengenai berbagai konsep dalam matematika (Ojose,
2015).

Kesalahpahaman atau miskonsepsi pada bidang matematika
disebut dengan kesalahpahaman matematis. Kesalahpahaman matematis
adalah ide- ide kurang tepat melalui hasil berpikir dan memahami sesuatu
yang salah tentang gagasan atau konsep matematis, yang dapat
menyebabkan kejadian kurang tepatnya siswa dalam bernalar dari
sebelum ke konteks baru dan proses generalisasi pengetahuan (Jitendra
et al., 2021). Gradini (2016) juga menyebutkan hal yang sama bahwa
masih sering ditemukan siswa yang mengalami kesalahpahaman konsep
matematika yang diakibatkan kesalahpahaman konsep sebelumnya.
Untuk memperbaiki miskonsepsi adalah hal yang sulit, maka perlunya
dilakukan penelitian untuk mengukur, dan menyelidiki miskonsepsi
siswa terutama pada matematika.. Adanya miskonsepsi dapat membuat

pemahaman tentang sebuah konsep menjadi kurang tepat (Lestari et al.,
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2022).

Salah satu bidang kajian matematika yang sering dirasa sulit, dan
mengalami banyak miskonsepsi adalah materi pertidaksamaan linear satu
variabel. Tidak hanya siswa sekolah yang mengalami miskonsepsi dan
kesulitan pada materi tersebut, tetapi juga pada mahasiswa dengan beberapa
miskonsepsi yang menunjukkan kesulitan dalam memecahkan dan,
menafsirkan suatu permasalahan (Riski Febriana & Yunarti, 2017;
Karlina, 2018; Apriliani, 2019).

Selain itu, PISA pada tahun 2018 telah menguji kemampuan
matematika siswa Indonesia berada pada posisi 6 terbawah dari 80 negara,
dimana materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel juga
termasuk didalamnya (OECD, 2019). Penelitian lain menyebutkan tentang
miskonsepsi, yaitu pada penelitian calon guru ketika menyelesaikan
permasalahan tentang bagaimana menerapkan pengukuran kuadran dan
hasil yang diperoleh adalah kesalahan miskonsepsi dan kesalahan faktual.

Miskonsepsi ini menyangkut tentang kesalahpahaman ketika
membandingkan unsur atau komponen lingkaran yang digunakan untuk
menentukan sudut pusat dan kesalahpahaman nilai dalam rumus panjang
busur. Miskonsepsi terjadi akibat pemikiran yang hanya berdasarkan
persepsi, tanpa menganalisis masalah. Kesalahan faktual dalam penelitian
yang dilakukan oleh peneliti berupa kesalahan dalam memperhatikan
informasi yang terkandung dalam soal karena kurang teliti dalam

mengidentifikasi informasi yang diketahui dalam soal (Setiawan &



Surahmat, 2021).

Persamaan linear satu variabel (PLSV) dan Pertidaksamaan linear
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satu variabel (PtLSV) juga diperoleh siswa ketika belajar di sekolah baik

dalam bentuk nyata maupun soal berisi kehidupan sehari-hari (Restuningsih

University of Islam Malang

& Khabibah, 2021). Kesulitan yang dialami siswa adalah ketika merubah ke
bentuk model matematika dengan menentukan nilai variabel ke sebuah
persamaan atau pertidaksamaan linier satu variabel (Maahury et al., 2021).
Analisis miskonsepsi siswa ketika mengerjakan soal dengan  rinci
dibutuhkan penyebab kesalahan dapat diketahui untuk kemudian dicari
solusinya (Prabandari et al., 2022). Berikut hasil pengerjaan siswa AW

ketika menentukan nilai variabel dan mengoperasikannya.

S\
,l [
- | \"\ = J/ Hasil pengerjaan

'\ \Y/ yang

» menunjukkan
3\ =] 8a miskonsepsi,

- LA q:%a | siswa
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Gambar 1.1 Hasil pengerjaan AW

Kesalahan siswa ketika mengerjakan soal matematika dan
menyelesaikannya sangatlah bervariasi. Ada kesalahan dalam pengerjaan
tes matematika oleh siswa (Talib et al., 2022). Salah satu contoh mengurai
pemahaman tentang soal yaitu hal yang siswa ketahui dan yang ditanyakan
sering tidak ditulis karena siswa menganggap hal tersebut bukan hal utama

dan seringkali lupa. Bentuk kesalahan lain yaitu pada keterampilan proses

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



UNISMA

REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

ketika siswa mengerjakan tes menggunakan cara yang kurang tepat
dikarenakan kurang memahami langkah yang sesuai (Paisa et al., 2022).
Pernyataan tersebut didukung oleh hasil studi pendahuluan yang
memperlihatkan adanya miskonsepsi dalam membuat penyelesaian
masalah persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Berikut
Gambar 1.2 hasil pengerjaan siswa inisial SL.
 Satcsanan_posdvsmmiin ZEEEEY
Pyl PR "4: < == NN
=~ Siswa  memberikan
. perlakuan yang sama
F 1950 & D e /] dalam  mengerjakan
PtLSV dengan PLSV.

o x ad NV~
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< Y2 7
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Gambar 1.2 Hasil Pekerjaan SL

Siswa inisial SL merupakan peserta didik dengan kepribadian
influence pada hasil pengerjaan tersebut tampak bahwa siswa SL
menyamakan langkah penyelesaian masalah pertidaksamaan linear satu
variabel selanjutnya biasa disingkat PtLSV dengan persamaan linear satu
variabel atau PLSV dengan tetap menggunakan tanda sama dengan pada
operasi pertidaksamaan linear satu variabel, hal tersebut dilakukan SL
dengan tujuan untuk mempermudah proses penyelesaiannya. Siswa yang
berkepribadian influence seringkali kurang teliti dan mengalami kesulitan
akurasi. Sikap kurang hati-hati dan santai oleh siswa dengan kepribadian

influence cenderung memunculkan dugaan atau asumsi yaitu siswa
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dengan kepribadian influence kurang kritis. Padahal, siswa dengan tipe
kepribadian influence cenderung seorang problem solver dengan
menggunakan kemampuan dalam berpikir kritis secara tidak langsung.
Pada saat wawancara, SL tampak kebingungan dalam menjelaskan
langkahnya dalam mengubah tanda ketaksamaan pada penyelesaian
pertidaksamaan linear satu variabel. Siswa SL mampu menghitung atau
menggunakan operasi matematika namun himpunan penyelesaian yang
dihasilkan masih salah, dikarenakan kesalahpahaman SL terhadap konsep
tanda ketaksamaan. Guru menyebutkan bahwa siswa SL termasuk siswa
yang terlalu percaya diri, dan sering menganggap remeh aturan operasi
matematika dalam mengerjakan permasalahan yang diberikan.
Pernyataan guru tersebut sesuai dengan karakteristik siswa dengan tipe
kepribadian influence,yaitu penuh percaya diri, pelupa, dan tidak

menyukai hal yang terstruktur.

Manusia dan kepribadian merupakan satu kesatuan. Kepribadian
merupakan hal yang sudah ada pada manusia sehingga menjadikan
individu unik dan memiliki perbedaan dengan oranglain (Nurochim et
al., 2022). Penelitian yang sejalan menunjukkan siswa berkepribadian
influence dapat terindikasi ketika berpikir kritis yaitu di tahap Klarifikasi
dan penilaian sehingga dapat paham terhadap masalah yang ada. Namun,
tahap inferensi langkah penyelesaian tidak dituliskan tetapi dapat
menjelaskan ketika wawancara. Tahap strategi dikatakan bahwa siswa

dengan tipe influence terdapat kesalahan menggambar grafik, proses
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memecahkan masalah serta menulis jawaban (Mega Herlinda et al.,

2020).

Penelitian yang sejalan dengan kegiatan siswa memenuhi tipe
influence. Tipe kepribadian selain influence adalah dominance. Berikut

adalah hasil penyelesaian siswa AP dengan kepribadian dominance.

La s 2+ d04F

*4a v 2-2 * 2a VL
v §a- 2o A ¥-2
:qov‘““

‘: go-3a" 39—‘-6-4‘: = 2a b

-3,

= K. 3
=" a

= & Seleiaiwan FAWAN Samess gyt

N X 3 -9,
B A 2 hani A E R 700
ly & x 8- = ?’,,)qx . {2

x - @ ¥ e b
R . ¢ /
= 3L

3 —— N
A NIETY /4 N\

Gambar 1.3 Hasil Pengerjaan Siswa AP

Siswa AP merupakan siswa perempuan berkepribadian dominance,
dimana siswa ini cepat sekali dalam mengambil keputusan, dan berdasarkan
informasi dari guru matematika diketahui bahwa siswa AP sering
melakukan kesalahan dalam penulisan jawaban. Hasil pengerjaan siswa
pada gambar 1.3 bagian a dan b yaitu kesalahan ketika menggunakan
prosedur dan langkah yang kurang tepat dalam memecahkan masalah
persamaan linier satu variabel dan pertidaksamaan linier satu variabel. AP
mampu membuat klasifikasi suku aljabar pada suku sejenis tetapi kurang
tepat ketika menggunakan operasi aljabar yang mengakibatkan jawaban
siswa AP salah. Miskonsepsi tersebut terbentuk karena konsep awal siswa

mengenai konsep bilangan bulat dan operasi bentuk aljabar yang salah.



Sehingga, ketika siswa diajak berpikir secara abstrak maka siswa cenderung
sulit dalam pemahamannya. Hal tersebut juga tak lepas dari kepribadian AP

yang tidak menyukai hal detail, dan ramai sendiri di kelas.
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Hal ini sejalan dengan penelitian tentang siswa yang
berkepribadian dominance untuk indikator berpikir Kkritis belum
terpenuhi semuanya yaitu pada strategi dan inferensi. Demikian juga
terjadi pada siswa dominance yang lain juga ada tahap yang belum
terlampaui seperti Klarifikasi, kesalahan saat pemecahan masalah ketika
memahami, bertransformasi, berketrampilan proses dan penulisan
jawaban (Mega Herlinda et al., 2020).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, dapat dipahami bahwa
semua siswa mempunyai kemampuan yang berbeda dalam
menyelesaikan dan menanggapi suatu permasalahan di bawah pengaruh
oleh tipe kepribadian yang dimiliki siswa tersebut. Kepribadian
merupakan salah satu faktor terjadinya perbedaan dalam pemahaman
masalah (Kamilia et al., 2018). Biggs (2010) menjelaskan bahwa
kemampuan siswa belajar, adanya pengetahuan yang sudah didapat, dan
penguatan atau motivasi merupakan karakter siswa. Menurut Shin (2013)
siswa tipe D cenderung berorientasi pada hasil daripada proses karena
siswa dengan tipe ini tidak menyukai hal detail dan selalu berpikir secara
garis besar, dan cenderung memaksakan kehendak saat bekerja
kelompok. Siswa tipe | memiliki karakter yang persuasif, pelupa, dan

tidak menyukai hal yang terstruktur. Sedangkan siswa tipe S,
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membutuhkan waktu yang lama dalam menyelesaikan sesuatu. Selain itu,
siswa tipe C akan terlihat stabil dan fokus dalam melakukan sesuatu yang
sesuai struktur.

Adapun cara mengatasi miskonsepsi pada siswa adalah dengan
mencari tahu penyebabnya dan segera memperbaiki miskonsepsi tersebut
dengan cara memberikan pertanyaan yang membangun suatu konsep atau
dengan peta konsep (Juhji, 2017). Cara lainnya dapat menggunakan
penguatan pemahaman konseptual dan prosedural maupun dengan
mengganti metode pembelajaran yang sesuai untuk meminimalisir
miskonsepsi tersebut.

Dikarenakan sedikitnya penelitian mengenai tipe kepribadian
DISC dalam bidang matematika, terutama bab pertidaksamaan linear satu
variabel. Hal tersebut yang menguatkan peneliti untuk menggunakan tipe
kepribadian DISC sebagai bahan peninjauan penelitian ini.

Tabel 1.1 Penelitian Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

10

Persamaan dan Perbedaan
Judul

Peneliti - Penelitian Ini
Penelitian Dengan Penelitian
Sebelumnya Sebelumnya
Persamaan Perbedaan
Dazrullisa, Kesalahan konsep Siswa e Miskonsepsi e Tipe
Rahman,& Pada Materi Persamaan e Persamaan linear kepribadia
Violita Linear Berdasarkan satu variabel n DISC
(2019) Metode CRI (Certainty
of Respon Indeks)
Aprilia Analisis Miskonsepsi e Miskonsepsi o Pertidaksa
(2022) Siswa Pada Persamaan e Persamaa maan
Linier Satu Variabel n linear satu
dengan Menggunakan linear variabel
Four Tier Test satu o Subjek
variabel o Tipe

kepribadia
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n DISC
Le Analisis e Miskonsepsi e Subjek
sta Miskonsepsi Pertidaksamaa o Materi
Ir-l|’i ';/?;g:? Didik pada n oMiskonsepsi
da Pertidaksamaan eTipe
yat Linear Satu kepribadi
, & Variabel ~ Melalui an DISC
Nu Two- Tier Test
rha
yat
i
(20
22)
Syahput Identifikasi e Miskonsepsi e Subjek
i Miskonsepsi Siswa e Persamaan dan e Tipe
&Panjait Menggunakan CRI pertidaksamaa kepribadia
an (Certainty of Response n linear satu n DISC
(2021) Index) pada Materi variabel

Persamaan dan
Pertidaksamaan

LinearSatu Variabel.

Berdasarkan penelitian yang telah dilangsungkan oleh beberapa

peneliti terkait miskonsepsi siswa, belum ada penelitian mengenai

miskonsepsi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel yang

ditinjau dari tipe kepribadian DISC. Hal ini menyebabkan dirancang suatu

penelitian ini akan mengkaji miskonsepsi siswa mengerjakan

soal

pertidaksamaan linear satu variabel yang ditinjau atau didasarkan pada tipe

kepribadian yang diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai ada

atau tidaknya miskonsepsi yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan
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soal pertidaksamaan linear satu variabel dilihat dari tipe kepribadian DISC.
Berdasarkan berbagai latar belakang yang telah dijelaskan, hal tersebut
menguatkan peneliti untuk mengangkat judul “Miskonsepsi Matematika
Siswa Ditinjau dari Tipe Kepribadian Dominance, Influence, Steady,

Compliance (DISC) Pada Materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel”.

1.2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pertanyaan
penelitian yang akan dijawab melalui penelitian ini yaitu bagaimanakah
miskonsepsi siswa dalam menyelesaikan masalah pertidaksamaan linear
satu variabel ditinjau dari tipe kepribadian Dominance, Influence, Steady,

Compliance (DISC)?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, maka tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mendeskripsikan miskonsepsi siswa dalam menyelesaikan
pertidaksamaan linear satu variabel ditinjau dari tipe kepribadian

Dominance, Influence, Steady, Compliance (DISC).

1.4. Asumsi

Asumsi dari penelitian ini adalah

1. Angket tentang kepribadian DISC telah valid sehingga diharapkan

dapat mengklasifikasikan siswa berdasarkan tipe kepribadian DISC
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2. Testentang materi pertidaksamaan linear (PtLSV) yang telah divalidasi
dan reliabel sehingga diharapkan akan dapat menunjukkan adanya

miskonsepsi siswa

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian yang telah dilangsungkan memiliki tujuan yang dapat
memberikan manfaat. Manfaat secara teoritis adalah mengetahui adanya
miskonsepsi siswa dalam mengerjakan pertidaksamaan linear yang
sesuai dengan tipe kepribadian. Sedangkan manfaat praktis yang didapat

dari penelitan ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi peneliti, diharapkan informasi dari hasil penelitian ini dapat
dijadikan referensi untuk memperluas wawasan pengetahuan
mengenai miskonsepsi siswa.

2. Bagi pendidik, diharapkan hasil peneltian ini merupakan bahan
masukan pendidik dalam mempersiapkan kegiatan belajar
mengajar guna meningkatkan pemahaman konsep siswa atau
dalam praktik mengajar.

3. Bagi siswa, harapan yang diinginkan adalah mengerti miskonsepsi
yang terjadi pada materi PtLSV sehingga ke depannya dapat
menyelesaikan sesuai konsep matematis yang benar.

4. Bagi sekolah, diharapkan dapat mengatasi rendahnya prestasi

belajar matematika akibat miskonsepsi siswa.

1.6. Penegasan lIstilah
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Agar tidak menimbulkan perbedaaan pendapat dan kesalahan dalam
penafsiran atau penafsiran ganda (ambigu). Definisi istilah ada dalam

penelitian ini adalah :

REPOSITORY

1. Miskonsepsi matematika merupakan kesalahpahaman siswa terhadap

University of Islam Malang

suatu konsep matematika.

2. Menyelesaikan masalah pada penelitian ini dinyatakan dengan proses
memecahkan soal atau masalah bab pertidaksamaan linear satu
variabel melalui tahapan pemahaman masalah, penyusunan rencana,
adanya pelaksanaan rencana, dan mereview kembali.

3. Tipe kepribadian DISC merupakan tipe kepribadian berdasarkan
(Shin, 2013) yang digolongkan ke dalam empat tipe, yaitu Dominance
(dominan), Influence (intim), Steady (stabil), dan Compliance
(cermat).

4. Tipe Kepribadian Dominance (dominan) yaitu subyek senang dengan
hal baru atau yang belum pernah diperoleh, suka berkompetisi dan
tantangan, pemberani dan tidak kenal takut, cepat dalam pengambilan
keputusan, pantang menyerah, menyukai hal yang berkaitan dengan
menyelesaikan masalah, lebih mendahulukan hasil daripada sebuah
proses, tidak menyukai hal yang sangat detail, memikirkan sesuatu
secara garis besar saja, berani beresiko atau mengambil kesempatan
yang mengandung resiko.

5. Tipe Kepribadian Influence (mudah bergaul) yaitu subyek sangat

percaya diri, mudah bergaul, hangat, suka berbicara, gaya bicara dan
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caranya dapat meyakinkan oranglain, antusias dan bersemangat.
Siswa dengan tipe influence sangat persuasif, mudah lupa, tidak suka
yang terstruktur, tidak senang dengan sebuah hal yang rumit atau detil

dan angka, mudah mempercayai perkataan oranglain.

. Tipe Kepribadian Steady (stabil) yaitu subyek cenderung bersikap

santai, tidak mudah khawatir, kurang cepat dalam merespon dan
menyelesaikan masalah sehingga membutuhkan banyak waktu hingga
penyeelesaian masalah lama, proses berpikirnya selangkah demi
selangkah, stabil, dan dapat diprediksi, banyak hal yang
dipertimbangkan sebelum melangkah sehingga mudah tertekan serta

kurang berekspresi

. Tipe Kepribadian Compliance (cermat) vyaitu subyek memiliki

kemampuan yang analitis, akurat, berbuat sesuatu dengan benar,
penyabar, stabil, stabil mengerjakan sesuatu sesuai prosedur, menncari
dan menyelesaikan masalah dengan menyeluruh, berfokus pada

pekerjaan, menyukai angka dan data-data.

. Kesalahan Matematis yaitu jawaban yang salah karena perencanaan

kurang pada sasaran dan berurutan yang diterapkan Kketika

penyelesaian soal matematika.

15

. Konsep vyaitu ide abstrak dan pengertian baru muncul dalam

mengklasifikasikan objek sebagai hasil pemikiran diantaranya ciri

khusus, dasar, intisari, definisi, esensi, pengertian, dan sebagainya.

10.Pemecahan Masalah yaitu memecahkan permasalahan merupakan
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sebuah runtutan kejadian atau pemrosesan Yyang telah direncanakan
agar dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah dan merupakan
aspek utama dalam kurikulum matematika yang dapat digunakan
siswa untuk penerapan dan pengimtegrasian konsep matematika,
ketrampilan serta pembuatan keputusan.

11.Pertidaksamaan linear satu variabel memiliki beberapa karakteristik
yang dapat digunakan untuk menemukan solusi permasalahannya.

Karakteristik yang ada adalah <, >, >,<

16
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BAB 6. SIMPULAN DAN SARAN
6.1. Simpulan

Penelitian miskonsepsi siswa ini terbatas pada materi
pertidaksamaan linear satu variabel berdasarkan tipe kepribadian
dominance 1 siswa menunjukkan miskonsepsi teoritik dan korelasional.
Tipe influence dari 1 siswa menunjukkan miskonsepsi teoritik. Untuk
tipe steady ada 1 siswa terdapat miskonsepsi teoritik Dan compliance
satu siswa tersebut mengalami miskonsepsi secara Kklasifikasi.
Miskonsepsi secara teoritik yang terjadi dikarenakan siswa salah dalam
memahami konsep dan keliru dalam menyajikan konsep dalam bentuk
lain atau simbol matematika. Jenis miskonsepsi klasifikasi pada siswa
terdapat kesalahan dalam menentukan himpunan penyelesaian
pertidaksamaan linear satu variabel, sedangkan miskonsepsi
korelasional ~ menunjukkan  siswa salah  penerapan  materi
pertidaksamaan linear satu variabel dengan materi matematika lainnya.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi pada
miskonsepsi siswa tentang materi pertidaksamaan linear satu variabel.
Manfaat dari penelitan ini dapat digunakan guru atau dosen sebagai
bahan dalam memperbaiki pembelajaran agar tidak terjadi miskonsepsi

siswa atau mahasiswa.
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6.2 Saran

Peneliti memberikan rekomendasi kepada guru atau dosen untuk
mengedepankan pemahaman konsep terutama materi prasyarat dan
memberikan berbagai jenis latihan soal bisa melalui penugasan
khususnya soal cerita pertidaksamaan linear satu variabel. Dengan
demikian, diharapkan dapat menurunkan miskonsepsi siswa pada
materi pertidaksamaan linear satu variabel. Selain itu, dengan
mengetahui tipe kpribadian siswa atau mahasiswa juga mempermudah

guru atau dosen dalam memberikan bimbingan selama pembelajaran.

76
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